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Abstrak

Latar Belakang Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan pekembangan
yang dimulai dari bayi hingga remaja. Pemantauan perkembangan motorik halus amak penting
dilakukan untuk mengetahui penyimpangan sejak dini, sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan,
upaya stimulasi dan upaya penyembuhan serta pemulihan dalam pelayanan kesehatan anak. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh kombinasi mewarnai dan origami terhadap perkebangan
kemampuan motorik halus anak prasekolah di TK Pertiwi Gentan. Metode: jenis penelitian ini
menggunakan Quasi Eksperimental dengan desain peneltian pre test post test nonequivalent control
group. Populasi 34 respondent dan sampel berjumlah 34 responden (kelompok intervensi dan
kelompok kontrol), Penelitian dilakukan di TK Pertiwi Gentan. Analisa dua variabel di analisis
dengan uji statistic Wilcoxon. Hasil penelitian . Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p-value
0,157>0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh kombinasi mewarnai dan origami
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah .Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada dasarnya permainan anak yang aktif menggunakan jari-jemari
anak meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Kesimpulan : tidak ada pengaruh

kombinasi mewarnai dan origami terhadap kemampuan motorik halus anak pra sekolah.

Kata kunci: Mewarnai; Origami; Motorik Halus; Prasekolah
Abstract

Background Children are individuals who are in a range of developmental changes starting
from infancy to adolescence. Monitoring of fine motor development is very important to detect
deviations from an early age, so that prevention efforts, stimulation efforts and healing and
recovery efforts can be carried out in child health services. The purpose of the study was to
determine the effect of the combination of coloring and origami on the development of fine motor
skills of preschool children in Pertiwt Gentan Kindergarten. Methods: This research uses a
quasi-experimental research design with a nonequivalent control group pre test post test. The
population is 34 respondents and the sample is 34 respondents (intervention group and control
group). The study was conducted in TK Pertiwi Gentan. The analysis of the two variables was
analyzed using the Wilcoxon statistic test. Research result . The results of the analysis show
that the p-value 0.157>0.05 indicates that there is no difference in the effect of the combination of
coloring and origami on the development of fine motor skills of preschool-aged children. smooth
child. Conclusion: there is no effect of the combination of coloring and origamzi on the fine motor

skills of preschool children.
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PENDAHULUAN

Anak usia pra sekolah atau awal masa kanak—kanak adalah anak yang berusia
antara 3 sampai 6 tahun. Usia prasekolah dikatakan sebagai masa bermain, karena
setiap waktu di isi dengan bermain, dan mainan merupakan alat yang sangat
penting dari aktivitas bermain. Usia prasekolah merupakan usia paling peka bagi
anak, sehingga usia ini menjadi titik tolak paling strategis untuk membentuk
kualitas seorang anak di masa depan.

Proses berkembang anak memiliki ciri fisik,kognitif,konsep diri,pola koping dan
perilaku sosial. Ciri fisik pada semua anak tidak mungkin pertumbuhan fisiknya
sama,demikian pula pada perkembangan kognitif adakalanya cepat atau lambat(1).
Perkembangan motorik halus adalah koordinasi halus yang melibatkan otot-otot
kecil yang dipengaruhi oleh matangnya fungsi motorik,fungsi visual yang akurat,
dan kemampuan intelek nonverbal (5).

Perkembangan anak meliputi Tingkah Laku Sosial, Gerakan Motorik Halus,
Bahasa,dan Perkembangan Motorik Kasar (2). Motorik halus dan motorik kasar
sekitar 16% (3). Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDES) Tahun
2013 menunjukkan bahwa prosentase anak yang mengalami gangguan
perkembangan  di Indonesiaa antara lain :  9,8% mengalami gangguan
perkembangan motorik, 11,2% mengalami gangguan perkembangan sensorik, dan
7,5% mengalami gangguan perkembangan bahasa. Jumlah balita usia 0-5 tahun di
Kabupaten Klaten sebanyak 88.923 jiwa, dan yang mengalami keterlambatan
tumbuh kembang sebanyak 21,5% (4).

Pemantauan perkembangan motorik halus anak penting dilakukan untuk
mengetahui penyimpangan sejak dini,sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan,
upaya stimulasi dan upaya penyembuhan serta pemulihan dalam pelayanan
kesehatan anak(6). Studi pendahuluan tanggal 25 maret 2021 diperoleh data bahwa
jumlah balita usia 0-5 tahun di Kabupaten Klaten sebanyak 88.923 jiwa, yang
mengalami keterlambatan tumbuh kembang sebanyak 21,5% anak. guru di TK
Pertiwi Gentan mengatakan 20% anak kurang aktif saat diajak bermain, 20% anak
melakukan kegiatan masih dibantu, menggunting pola tidak sesuai garis kurang
berkembangnya keterampilan anak sehingga kemampuan motorik anak kurang

berkembang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen vyaitu untuk
mengetahui Pengaruh. Desain penelitian ini menggunakan Pre Test Post Test
Nonequavalent Control Group.

Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi Gentan dan TK Pertiwi Karangturi.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak prasekolah berjumlah 34 siswa.
Sampel penelitian berjumlah 34 responden yang diperoleh dengan tehnik total
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan Denver II. Analisa data
bivariat menggunakan uji wilcoxon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1.Analisis Univariat

Tabel 1.
Rerata umur responden (N: 34)

Variabel N Min Max Mea SD
n
Umur kel. 14 4.60 690 6.10 0.71
intervensi
Umur Kel.

Kontrol 20 51 690 6.1 044

Responden kelompok intervensi memiliki usia rata-rata anak 6 tahun 10 bulan,
dan responden kelompok kontrol memiliki usia rata rata anak 6 tahun 1 bulan.

Tabel.2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan ibu dan
jenis kelamin anak (N: 34)

Kelompok Kelompok

Pendidikan Intervensi Kontrol

Orang tua
N % N %
SD 2 14.3 5 25
SMP 2 14.3 6 30
SMA 10 71.4 9 45
Jenis kelamin = N % N %
(anak)
Laki-laki 6 42.9 12 60
Perempuan 8 57.1 8 40
Total 14 100.0 20 100.0

Pendidikan orang tua paling banyak adalah SMA yaitu dikelompok intervensi
sebanyak 10 responden (71.4%) dan dikelompok kontrol sebanyak 9 responden (
45%) . Jenis kelamin mayoritas anak di TK Pertiwi Karangturi laki-laki yaitu
12 responden (60%) dan mayoritas jenis kelamin anak di TK Pertiwi Gentan
adalah perempuan sebanyak 8 responden ( 57.1%)
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Tabel.3
Distribusi perkembangan motorik Halus anak usia prasekolah pada kelompok
intervensi di TK Pertiwi Gentan
sebelum diberikan intervensi mewarnai dan origami.

Perkembangan Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

Motorik Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Halus

F % F % F % F %

Advanced 0 0 1 7.1 0 0 0 0
Normal 11 786 13 929 17 85 19 95
Caution 3 214 O 0 3 15 1 5
Delayed 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 14 00,0 14 100,0 20 100,0 20 100,0

Perkembangan motorik halus sebelum diberikan intervensi mewarnai dan
origami sebagian besar dalam kategori normal 11 responden (78.6%) dan sesudah
diberikan intervensi kombinasi mewarnai dan origami perkembangan motorik halus
anak sebagian besar dalam kategori normal sebanyak 13 responden (92.9%) dan 1
responden (7.1%) dalam kategori advanced.

Kelompok kontrol di TK Pertiwi Karangturi dari 20 responden
perkembangan motorik halus selama mengikuti pembelajaran seperti biasa
perkembangan motorik halus anak sebagian besar dalam kategori normal yaitu 17
responden (85%) dan sesudah mengikuti pembelajaran seperti biasa perkembangan
motorik halus anak sebagian besar dalam kategori normal yaitu 19 responden (95%)

2.Analisa Bivariat

Tabel 4
Analisis statistic Wilcoxon ( N:34)
Pengaruh kombinasi mewarnai dan origami terhadap perkembangan kemampuan
motorik halus anak usia prasekolah

Jumlah Mean Beda p-value
Responden
Kelompok
intervensi :
Pre Test 14 279 0,28 0,046
Post Test 14 3.07
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Kelompok
Kontrol
20 2.85 0,10 0,157
Pre Test
Post Test 20 2.05

Kelompok intervensi dengan 14 responden didapatkan nilai mean sebelum
intervensi kombinasi mewarnai dan origami dengan mean 2.79 dan sesudah
intervensi kombinasi mewarnai dan origami mean 3.07 dengan beda mean
0,28.Berdasarkan analisis Wilcoxon dengan a = 0,05, diperoleh nilai p-value 0,046
dimana 0,046<0,05, hal ini berarti ada pengaruh kombinasi mewarnai dan origami
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak prasekolah.Kelompok
kontrol dengan jumlah 20 responden didapatkan mean sebelum kegiatan
pembelajaran dengan mean 2.85 dan sesudah mengikuti kegiatan pembelajaran
mean 2.95 dengan beda mean 0,10 dan diperoleh nilai p-value 0,157. Berdasarkan
analisa Wilcoxon dengan a=0,05, diperoleh nilai p-value 0,157 dimana 0,157>0,05,
hal ini berarti tidak ada pengaruh pada responden yang tidak diberikan kombinasi
mewarnai dan origami terhadap perkembangan kemampuan motorik halus.

Tabel 4.5
Analisis statistic mann whitney post test pengaruh kombinasi mewarnai dan origami
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak prasekolah

Variabel Jumlah Mean Beda  p-value
Responden Rank
Kel. intervensi 14 18.68 0.046
Post Test
2.00
Kel. Kontrol 0,157
Post Test 20 16.68

Kelompok intervensi dengan 14 responden didapatkan nilai mean sesudah
intervensi kombinasi mewarnai dan origami dengan mean 18.68. Kelompok kontrol
dengan jumlah 20 responden didapatkan mean sesudah mengikuti kegiatan
pembelajaran mean 16.68.
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B. PEMBAHASAN
1. Umur

Usia responden anak sebagian besar berusia 6.10 tahun (82 bulan) pada
kelompok intervensi dan 6.1 tahun (72 bulan) pada kelompok kontrol, sesuai dengan
teori bahwa usia responden pada penelitian ini termasuk ke dalam usia prasekolah.

Usia prasekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun (2).

Penelitian (10) menjelaskan bahwa origami untuk anak-anak merupakan
bentuk aktivitas yang sangat menyenangkan. Keberhasilan melipat kertas
terpancar dalam ekspresi anak saat mampu menyelesaikan lipatannya. Tidak hanya
rasa senang yang didapatkan dari bermain origami namun juga penyaluran
kreativitas, imajinasi anak, keterampilan anak dalam mengontrol dan melatih
motorik halus. Belajar untuk tetap konsentrasi dan fokus dalam mengikuti langkah-
langkah pembuatan suatu model origami adalah bentuk belajar sambil bermain.
Semua hal tersebut diatas sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan anak
memasuki usia sekolah.

Penelitian (11) Kegiatan mewarnai ini akan mengajak anak untuk mengarahkan
anak didik menjadi terbiasa dalam melakukan kegiatan mewarnai dengan spontan.

2. Pendidikan Orang Tua

Pendidikan orang tua dalam penelitian ini sebagian besar adalah SMA sebanyak
10 orang (71.4%) pada kelompok intervensi dan 9 orang (45%) kelompok kontrol.
Pendidikan orangtua merupakan salah satu faktor yang penting dalam tumbuh
kembang anak. Melalui pendidikan yang baik maka orang tua dapat menerima
segala informasi dari luar terutama tentang cara pengasuhan anak yang baik,
bagaimana menjaga kesehatan anaknya, pendidikannya dan sebagainya (20)

Hal tersebut didukung oleh penelitian (12), menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua 45 (97.8%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai stimulasi.
Penelitian (13) menjelaskan perkembangan motorik halus anak prasekolah dapat
dipengaruhi oleh faktor antara lain ialah pekerjaan orangtua, pendidikan dan umur
orang tua.

3. Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden pada kelompok intervensi mayoritas adalah anak
perempuan sebanyak 8 orang (57.1%) sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas
adalah laki-laki sebanyak 12 orang (60%). Jenis kelamin adalah perbedaan peran,
fungsi dan tanggung jawab Antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil
dari konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman(14).

Penelitian (16) menjelaskan bahwa kemampuan anak perempuan dalam
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi sedikit lebih baik jika dibandingkan
dengan anak laki-laki. Anak perempuan dalam melakukan suatu aktivitas memiliki
sifat yang tekun jika dibandingkan dengan anak laki-laki. Aspek kemampuan

motorik halus anak perempuan secara umum melebihi anak laki-laki, namun

Universitas Muhammadiyah Semarang

Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

1585



Prosiding Seminar Nasional UNIMUS e-ISSN : 2654-3168
(Volume 4, 2021) p-ISSN : 2654-3257

perbedaan ini akan berkurang perlahan sejalan dengan bertambahnya usai anak

hingga akhirnya perbedaan ini hilang.

4. Pengaruh Kombinasi Mewarnai Dan Origami Terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak Prasekolah

Hasil penelitian di TK Pertiwi Gentan nilai mean sebelum kombinasi mewarnai
dan origami dengan mean 2,79 dan sesudah kombinasi mewarnai dan origami
dengan mean 3.07 dengan beda mean 0,28. Berdasarkan analisis Wilcoxon dengan a
= 0,05, diperoleh nilai p-value 0,046 dimana 0,046<0,05, hal ini berarti ada
pengaruh kombinasi mewarnai dan origami terhadap perkembangan kemampuan
motorik halus anak prasekolah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 responden
yang saat pre test dalam kategori caution menjadi normal dan 1 responden dalam
kategori advanced saat post test. Kombinasi mewarnai dan origami dapat merangsang
perkembangan motorik halus anak menjadi lebih baik dimana mewarnai dan
origami akan meningkatkan ketelitian, ketekunan dan kerapian serta anak fokus
dalam menyelesaikan kegiatan.

Hasil penelitian di TK Pertiwi Karangturi nilai mean sebelum mengikuti
kegiatan pembelajaran 2,85 dan sesudah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
mean 2,95 dengan beda mean 0,10. Berdasarkan analisa Wilcoxon dengan a=0,05,
diperoleh nilai p-value 0,157 dimana 0,157>0,05, hal ini berarti tidak ada pengaruh
pada responden yang tidak diberikan kombinasi mewarnai dan origami terhadap
perkembangan kemampuan motorik halus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
3 responden yang saat pre test dalam kategori caution dan menjadi 2 responden
normal dan lresponden caution saat post test. Kelompok ini tidak diberikan
kombinasi mewarnai dan origami dan hanya mengikuti kegiatan pembelajaran
seperti biasa selama penelitian.Perkembangan anak kurang berkembang karena
tidak mendapatkan stimulasi. Hasil penelitian post test kelompok intervensi dan
kelompok Kontrol dengan uji statistic mann whitneydengan a = 0,05, diperoleh p-
value 0,157 dimana 0,157>0,05, hal ini berarti Ha ditolak atau tidak ada perbedaan
tidak adanya kegiatan kombinasi mewarnai dan origami terhadap perkembangan
kemampuan motorik halus anak prasekolah di TK Pertiwi Karang turi

Origami dapat mengembangkan motorik halus karena dengan melipat dengan
jari-jemari akan melatih otot-otot kecil dan kreativitas anak sesuai dengan tahap
perkembangannya. Anak dapat terampil dalam koordinasi jari-jemari tangan dan
memahami pentingnya akurasi secara konsisten, anak menjadi lebih kreatif dan
melatih tekun, teliti dan rapi dalam menyelesaikan tugas (21). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi mewarnai dan origami dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (9)
yang meneliti Peningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan
3M (Mewarnai,Menggunting, Menempel) dengan Metode Demonstrasi didapatkan
hasil dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak sehingga anak lebih

senang dan antusias.
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KESIMPULAN

1. Responden rerata berumur 6.10 bulan untuk kelompok intervensi dan 6.1 bulan
untuk kelompok kontrol, sedangkan mayoritas orang tua berpendidikan SMA
dan untuk jenis kelamin menujukkan mayoritas responden pada kelompok
intervensi perempuan yaitu 8 responden (57.1%) dan mayoritas pada kelompok
kontrol laki-laki yaitu 12 responden (60%).

2. Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sebelum diberikan kombinasi
mewarnai dan origami dalam kategori normal yaitu 11 responden (78.6).

3. Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah setelah diberikan kombinasi
mewarnai dan origami dalam kategori normal yaitu 13 responden (92.9) dan 1
responden (7.1) dalam kategori advanced.

4. Hasil analisa kelompok intervensi Ada pengaruh kombinasi mewarnai dan
origami terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak wusia
prasekolah diperoleh nilai p-value 0,046 dimana 0,046<0,05.Hasil analisa
kelompok Kontrol diperoleh tidak ada pengaruh pada responden yang tidak
diberikan kombinasi mewarnai dan origami terhadap perkembangan
kemampuan motorik halus anak prasekolah diperoleh nilai p-value 0,157 dimana
0,157>0,05. Hasil penelitian post test kelompok intervensi dan kelompok
Kontrol dengan uji statistic mann whitneydengan a = 0,05, diperoleh p-value
0,157 dimana 0,157>0,05, tidak ada perbedaan kombinasi mewarnai dan origami
terhadap perkembangan kemampuan motorik halus anak prasekolah
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